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ABSTRAK 

VIABILITAS BENIH KEDELAI (Glycine max (L.) Merill) VARIETAS 

DERING-1 PASCASIMPAN LIMA BULAN ASAL PEMUPUKAN 

SUSULAN SAAT AWAL BERBUNGA  

 

Oleh 

 

SINTA ERNA SARI 

Kebutuhan kedelai akan terus meningkat setiap tahunnya, sehingga diperlukan 

suatu usaha seperti penggunaan benih bermutu dan pemberian pupuk susulan. 

Salah satu kendala dalam penyediaan benih bermutu adalah penyimpanan. 

Pemberian pupuk susulan saat awal berbunga dapat mempertahankan viabilitas 

benih selama penyimpanan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan viabilitas benih kedelai asal pemupukan susulan (25 kg/ha sampai 

100 kg/ha) dan tanpa pupuk susulan (0 kg/ha) pascasimpan 5 bulan dan 

mengetahui pengaruh dosis optimum pada benih asal pemupukan susulan dengan 

dosis 25 sampai 100 kg/ha saat awal pembungaan (R1) dapat menghasilkan 

viabilitas yang lebih tinggi pada benih kedelai Varietas Dering-1 pascasimpan 5 

bulan. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dari Juni 2015 sampai dengan 

Nopember 2015.  Rancangan perlakuan menggunakan Rancangan Kelompok 

Teracak Sempurna (RKTS) yang diulang tiga kali.  Rancangan perlakuan tunggal 
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yaitu dosis pupuk susulan NPK yang terdiri dari 5 taraf yaitu 0 kg/ha (d0), 25 

kg/ha (d1), 50 kg/ha (d2), 75 kg/ha (d3) dan 100 kg/ha (d4).  Homogenitas ragam 

data diuji dengan uji Bartlett dan kemenambahan data diuji dengan uji Tukey.  

Bila asumsi analisis ragam terpenuhi, maka rata-rata nilai pengaruh perlakuan 

diuji dengan uji perbandingan ortogonal polinomial pada taraf nyata 5%. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih kedelai asal pemupukan susulan 

dengan dosis 100 kg/ha menghasilkan viabilitas yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan tanpa pupuk susulan (0 kg/ha) pada persentase perkecambahan, kecepatan 

perkecambahan, keserempakan perkecambahan, panjang kecambah normal, 

panjang akar primer kecambah  normal, bobot kering kecambah normal, tetapi 

menurunkan daya hantar listrik dan benih kedelai asal pemupukan susulan saat 

awal berbunga (R1) pascasimpan 5 bulan memiliki respon viabilitas benih 

terhadap dosis pupuk susulan 25 sampai 100 kg/ha masih linear (belum mencapai 

dosis optimum) berdasarkan persentase perkecambahan, kecepatan 

perkecambahan, keserempakan perkecambahan, panjang  kecambah normal, 

panjang akar kecambah normal, bobot kering kecambah normal, dan daya hantar 

listrik. 

 

Kata kunci: kedelai, pupuk susulan, R1, viabilitas 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merill) termasuk dalam tanaman pangan yang 

dikonsumsi melalui proses pengolahan.  Di Indonesia kedelai merupakan 

komoditas ketiga terbesar dan strategis setelah padi dan jagung, karena hampir 

sebagian masyarakat Indonesia mengkonsumsi kedelai setiap hari, padahal kedelai 

bukan merupakan komoditas asli Indonesia.  Kebutuhan kedelai akan terus 

meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah masyarakat atau penduduk.   

 

Menurut Badan Pusat Statistika pada tahun 2015 produksi kedelai diperkirakan 

mencapai 998.870 ton biji kering atau meningkat sebanyak 43,87 ribu ton (4,59%) 

dibandingkan dengan tahun 2014.  Peningkatan produksi kedelai diperkirakan 

terjadi karena kenaikan atau peningkatan lahan seluas 24,67 ribu hektar  (4,01%) 

dan peningkatan produktivitas sebesar 0,09 ku/ha (0,58%).  Peningkatan produksi 

kedelai tersebut tidak cukup tinggi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  

Konsumsi masyarakat di Indonesia mencapai 2,54 juta ton biji kering kedelai 

sedangkan produksi kedelai di Indonesia hanya mencapai 998.870 ton biji kering 

sehingga kebutuhan kedelai masih defisit sebanyak lebih dari 1 juta ton biji kering 

kedelai.  Dengan demikian diperlukan suatu cara untuk meningkatkan produksi 

kedelai seperti dengan program intensifikasi ataupun ekstensifikasi.  Program 



2 

ekstensifikasi yaitu dengan melakukan perluasan areal kedelai sedangkan program 

intensifikasi yaitu dengan menerapkan panca usaha tani seperti dengan 

penggunaan benih bermutu dari varietas unggul dan dengan budidaya yang baik.  

Benih kedelai yang digunakan yaitu benih kedelai Varietas Dering-1.  Varietas 

tersebut merupakan varietas kedelai yang toleran terhadap kekeringan (Balitkabi, 

2012). 

 

Benih merupakan sarana produksi yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan budidaya tanaman.  Penggunaan benih bermutu merupakan salah 

satu faktor yang sangat menentukan dalam keberhasilan pertanaman.  Mutu benih 

yang mencakup mutu fisik, fisiologis, dan genetik dipengaruhi oleh proses 

penanganannya dari produksi sampai akhir periode simpan (Sadjad, 1980).   

 

Penyimpanan  merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk menunjang 

ketersediaan benih, mempertahankan mutu (viabilitas) benih serta menjaga 

keadaan benih agar tetap baik (daya kecambah tetap tinggi).  Beberapa faktor 

yang harus diperhatikan dalam penyimpanan benih antara lain jenis benih dan 

lingkungan simpan .  Bahan simpan yang digunakan pada penelitian ini berupa 

plastik kedap udara dengan lingkungan simpan yang terkendali yaitu 

menggunakan drybox (kotak penyimpanan) dengan suhu 29
0
C dan kelembaban 

61%.  Dengan demikian, diharapkan dapat mempertahankan viabilitas benih 

selama penyimpanan.  Dalam penyimpanan, kadar air benih harus dalam kondisi 

kering yaitu kurang dari 14%.  Jika viabilitas awal benih tinggi maka akan 

berpengaruh pada masa simpan benih yang lama.  Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi viabilitas benih selama penyimpanan dibagi menjadi dua faktor 
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yaitu faktor internal dan eksternal.  Faktor internal mencakup sifat genetik, daya 

tumbuh dan vigor, kondisi kulit dan kadar benih awal.  Faktor eksternal antara 

lain kemasan benih, komposisi gas, suhu dan kelembaban ruang simpan (Sutopo, 

1985). 

 

Salah satu cara untuk menghasilkan benih bermutu dalam berbudidaya yang baik 

(intensifikasi) yaitu saat pemupukan.  Dengan pemupukan ini, maka unsur hara 

yang terkandung dalam pupuk tersebut akan memenuhi kebutuhan tanaman.  

Dengan demikian akan berpengaruh terhadap produksi tanaman kedelai serta 

mempengaruhi kualitas benih tersebut.  Menurut Nurmiaty dan Nurmauli (2010) 

menyatakan bahwa upaya agronomik yang dapat dilakukan untuk mendapatkan 

viabilitas benih awal yang tinggi adalah dengan melakukan pemupukan susulan 

pada saat berbunga.  Pupuk NPK majemuk mengandung unsur nitrogen, fosfor, 

dan kalium yang berperan dalam memberikan protein yang menghasilkan vigor 

benih, cadangan energi untuk perkecambahan (Bewley dan Black, 1985), bobot 

benih dan menurunkan asam lemak bebas dalam benih sehingga daya simpan 

benih akan lebih lama.   

 

Serapan optimal N, P, dan K sukar ditentukan secara konsisten antarmusim dan 

antarlokasi, terutama hara N, sebab kandungan N tanaman tidak seluruhnya 

berasal dari tanah, melainkan juga dari hasil fiksasi N udara oleh bakteri penambat 

N.  Walaupun demikian, data ini cukup memberi gambaran bahwa untuk 

mencapai tingkat hasil tinggi, tanaman kedelai memerlukan hara N, P, dan K 

dalam jumlah yang tinggi (Manshuri, 2012).  Pemupukan NPK yang tepat dosis, 
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tepat cara, tepat jenis, dan tepat waktu dapat membantu pertumbuhan dan 

produksi tanaman.  Pemupukan tanaman dengan dosis yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan tanaman tersebut dapat menghasilkan produksi yang optimum sehingga 

dapat berpengaruh terhadap kualitas benih.  Hasil penelitian Wibowo (2014) juga 

menunjukkan pemberian dosis pupuk NPK majemuk susulan yang semakin tinggi 

mulai dosis 75-100 kg/ha menghasilkan mutu benih lebih baik bila pemupukan 

NPK yang diberi dengan cara digerus.  Penambahan dosis pupuk NPK sebagai 

pupuk susulan juga mampu meningkatkan laju perkecambahan atau kecepatan 

perkecambahan pada benih kedelai. 

 

Pemberian pupuk susulan yaitu NPK majemuk (16:16:16) dilakukan saat awal 

berbunga (R1) atau pada saat tanaman memasuki fase generatif.  Pada fase ini 

tanaman memerlukan tambahan unsur hara untuk menunjang produksi tanaman.  

Saat tanaman memasuki fase awal berbunga (R1), pertumbuhan akar tanaman 

mencapai maksimum yang diikuti pula dengan pertumbuhan pucuk yang 

mencapai pertumbuhan maksimumnya, maka diperlukan asupan hara tambahan 

untuk menunjang proses tersebut.  Menurut Adisarwanto (2005), penambahan 

unsur hara ke tanaman dengan melakukan pemupukan susulan dalam jumlah yang 

cukup dapat memaksimalkan pengisian biji, sehingga viabilitas benih menjadi 

lebih baik.  

 

Pada penelitian ini, benih kedelai Varietas Dering-1 asal pemupukan susulan NPK 

majemuk (16:16:16) saat awal berbunga (R1) dengan perlakuan tunggal yang 

terdiri dari lima taraf dosis pupuk NPK yaitu 0 kg/ha (d0), 25 kg/ha (d1), 50 kg/ha 
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(d2), 75 kg/ha (d3) dan 100 kg/ha (d4) ingin diketahui responnya terhadap 

viabilitas benih pascasimpan 5 bulan.  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penelitian ini dilakukan 

untuk menjawab masalah berikut: 

1. Apakah benih kedelai asal pemupukan dengan dosis 25 kg/ha, 50 kg/ha, 75 

kg/ha, dan 100 kg/ha dapat menghasilkan viabilitas benih yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanpa pupuk susulan (0 kg/ha)? 

2. Apakah ada dosis optimum pada benih asal pemupukan susulan dengan dosis 

25 kg/ha (d1), 50 kg/ha (d2), 75 kg/ha (d3) dan 100 kg/ha (d4) saat awal 

berbunga (R1) pada viabilitas benih kedelai Varietas Dering-1 pascasimpan 

lima bulan? 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan 

penelitian ini yaitu 

1. Mengetahui perbandingan viabilitas benih kedelai asal pemupukan susulan 

(25 kg/ha sampai 100 kg/ha) dan tanpa pupuk susulan (0 kg/ha) pascasimpan 

lima bulan. 

2. Mengetahui pengaruh dosis optimum pada benih asal pemupukan susulan 

dengan dosis 25 sampai 100 kg/ha saat awal pembungaan (R1) dapat 

menghasilkan viabilitas yang lebih tinggi pada benih kedelai Varietas  

Dering-1 pascasimpan lima bulan. 
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1.3 Landasan Teori 

 

 

Untuk menghasilkan benih bermutu tinggi diperlukan suatu upaya, salah satunya 

dengan cara penambahan asupan unsur hara melalui pemupukan.  Pemupukan 

merupakan penambahan unsur hara ke tanah untuk memenuhi kebutuhan 

tanaman.  Menurut Mugnisjah dan Setiawan (2004) menyarankan untuk 

menggunakan 50-100 kg/ha Urea, 50-100 kg/ha TSP, dan 50-75 kg/ha KCl pada 

saat tanam di lahan tegalan (kering).  Kebutuhan hara tanaman pada fase generatif 

sangat mungkin terjadi kekurangan hara karena unsur nitrogen (N), fospor (P) dan 

kalium (K) yang diberikan saat pemupukan awal akan mulai berkurang akibat 

proses pencucian pada unsur nitrogen (N) dan fospor (P) serta kalium yang 

bersifat mobil di dalam tanah.  Dengan demikian, diperlukan asupan hara 

tambahan untuk menunjang proses awal pembungaan hingga pengisian polong 

yang maksimal yaitu dengan pemupukan susulan NPK majemuk.   

 

Menurut Franzen (1999), dosis optimal N, P, dan K pada tanaman kedelai 

ditentukan berdasarkan status hara tanah.  Status N tanah pada kedalaman 60 cm 

harus dipertahankan 54-80 kg/ha untuk menjaga pertumbuhan awal agar tanaman 

mampu menyediakan karbohidrat yang cukup bagi pertumbuhan bakteri penambat 

N.  Pemupukan NPK yang tepat dosis, tepat cara, tepat jenis, dan tepat waktu 

dapat membantu pertumbuhan dan produksi tanaman.  Pemupukan tanaman 

dengan dosis yang tepat sesuai dengan kebutuhan tanaman tersebut dapat 

menghasilkan produksi yang optimum sehingga dapat berpengaruh terhadap 

kualitas benih yaitu benih memiliki viabilitas yang tinggi.  Apabila benih tersebut 

memiliki vaibilitas awal yang tinggi, maka benih tersebut mampu memiliki daya 
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simpan yang relatif lama.  Menurut Nurmiaty dan Nurmauli (2010) menyatakan 

bahwa upaya agronomik yang dapat dilakukan untuk mendapatkan viabilitas 

benih awal yang tinggi adalah dengan melakukan pemupukan susulan pada saat 

berbunga. 

 

Dosis pupuk N yang tinggi dalam tanah dapat meningkatkan kadar protein dan 

produktivitas tanaman kedelai.  Pemupukan unsur N tanpa P dan K dapat 

menyebabkan tanaman mudah rebah, rentan terhadap serangan hama penyakit, 

dan menurunnya kualitas produksi.  Pemupukan P secara terus-menerus tanpa 

melihat ketersediaan P dalam tanah yang sudah jenuh mengakibatkan tanggapan 

tanaman rendah terhadap pupuk P dan tanaman yang dipupuk P dan K tanpa 

disertai N, hanya mampu menaikkan produksi yang lebih rendah (Winarso, 2005). 

 

Menurut Lamond dan Wesley (2001), periode puncak kebutuhan N pada tanaman 

kedelai yaitu selama fase awal berbunga (R1) hingga polong terisi penuh (R6).  

Kebutuhan N pada fase tersebut tinggi dan N yang diserap dari tanah tidak 

mencukupi apabila tidak diberikan tambahan dalam bentuk pupuk susulan.  

Pemberian pupuk susulan NPK majemuk saat awal berbunga (R1) dapat 

menyuplai kebutuhan tanaman dalam menghasilkan bunga yang lebih banyak 

sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman dan memiliki viabilitas yang 

baik.  Saat tanaman memasuki fase awal berbunga (R1), pertumbuhan akar 

tanaman mencapai maksimum yang diikuti pula dengan pertumbuhan pucuk yang 

mencapai pertumbuhan maksimumnya, maka diperlukan asupan hara tambahan 

untuk menunjang proses tersebut.  Menurut Nurmiaty dan Nurmauli (2008) 
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pemupukan NPK (16:16:16) susulan yang diaplikasikan secara digerus saat awal 

pembungaan dapat menghasilkan viabilitas benih kedelai varietas Anjasmoro 

sebelum disimpan lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa diberi pupuk susulan.  

Hasil penelitian Wibowo (2014) menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk 

NPK majemuk susulan pada saat berbunga pada dosis 0 kg/ha sampai 100 kg/ha 

dapat meningkatkan kecambah normal total, panjang hipokotil, panjang tajuk, 

kecambah normal kuat, serta  kecambah normal lemah dan daya hantar listrik 

yang semakin menurun. 

 

Pemupukan susulan NPK majemuk juga dapat meningkatkan kualitas benih.  Jika 

benih memiliki viabilitas awal yang tinggi maka akan berpengaruh terhadap masa 

simpan yang relatif lama.  Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi viabilitas 

benih selama penyimpanan terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal.  Faktor 

internal berasal dari sifat genetik benih yang digunakan yaitu benih kedelai 

Varietas Dering-1 yang memiliki tanggapan baik terhadap pemupukan dan 

tolerensi terhadap kekeringan.  Faktor eksternal mencakup cara serta bahan 

simpan yang digunakan, suhu, kelembaban dan sebagainya.  Dalam penelitian ini 

digunakan bahan simpan berupa plastik kedap udara dengan lingkungan simpan 

yang terkendali yaitu menggunakan drybox (kotak penyimpanan) dengan suhu 

29
0
C dan RH 61%.  Dalam penyimpanan, kadar air benih pun harus dalam kondisi 

kering yaitu kurang dari 14%.  Dengan demikian, diharapkan dapat 

mempertahankan viabilitas benih selama penyimpanan.  Penyimpanan kedap 

udara selain menghambat kegiatan biologis benih, juga berfungsi menekan 

pengaruh kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembapan, serta mengurangi 
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tersedianya oksigen, kontaminasi hama, kutu, jamur, bakteri, dan kotoran 

(Kartono, 2004).    Hasil penelitian Purwanti (2004) menunjukkan bahwa benih 

kedelai kuning yang disimpan dalam kaleng dan kantong plastik pada suhu rendah 

(20
0
C-23

0
C) masih mempunyai daya tumbuh (>80%), sedangkan pada suhu tinggi 

(27
0
C-29

0
C) daya tumbuh benih mulai mengalami penurunan pada bulan kedua 

sampai akhir penyimpanan menjadi 41% dan pertumbuhan bibit rendah. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Untuk meningkatkan hasil produksi dan kualitas benih kedelai salah satunya yaitu 

dengan penggunaan benih bermutu dan pemberian pupuk susulan.  Penggunaan 

benih bermutu merupakan faktor yang sangat penting untuk menghasilkan benih 

dengan viabilitas yang baik.  Jika viabilitas awal benih tinggi, maka akan 

berpengaruh pula pada masa simpan yang relatif lama.  Pemupukan susulan 

merupakan suatu cara memberi nutrisi tambahan untuk menunjang kebutuhan 

tanaman pada fase generatif  yang terhitung saat awal berbunga (R1), 

pembentukan polong (R3), hingga pemasakan polong (R8).   

 

Pada fase generatif, akar tanaman akan tumbuh dengan cepat dan pertumbuhan 

tanaman pun akan mencapai maksimal sehingga diperlukan unsur hara yang 

maksimal pula.  Kekurangan hara pada fase generatif sangat mungkin terjadi 

karena unsur nitrogen (N), fospor (P) dan kalium (K) yang diberikan saat 

pemupukan awal akan mulai berkurang akibat proses pencucian pada unsur 

nitrogen (N) dan fospor (P) serta kalium yang bersifat mobil di dalam tanah.  
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Dengan demikian, diperlukan asupan hara tambahan untuk menunjang proses 

tersebut yaitu dengan pemberian pupuk susulan NPK majemuk.   

 

Pemupukan NPK yang tepat dosis, tepat cara, tepat jenis, dan tepat waktu dapat 

membantu pertumbuhan dan produksi tanaman.  Pemupukan tanaman dengan 

dosis yang tepat sesuai dengan kebutuhan tanaman tersebut dapat menghasilkan 

produksi yang optimum sehingga dapat berpengaruh terhadap kualitas benih.  

Peningkatan produksi yang optimum pada tanaman harus diimbangi dengan dosis 

yang tepat.  Pemberian dosis pupuk susulan yang tepat saat awal pembungaan 

(R1) dapat membantu tanaman dalam memenuhi unsur hara tambahan pada fase 

generatif atau periode pembungaan.  Pada fase generatif ini tanaman kedelai 

memerlukan makanan tambahan untuk menyuplai unsur hara yang dapat memacu 

tanaman untuk dapat berbunga lebih banyak.  Unsur hara yang diberikan saat awal 

berbunga ini (R1) dapat dimanfaatkan pula untuk proses pembentukan polong.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan dosis pupuk 

susulan NPK majemuk dapat meningkatkan kualitas benih. 

 

Penggunaan benih bermutu pun sangat penting untuk meningkatkan produksi 

kedelai.  Namun, sebagian besar petani menggunakan benih hasil panen 

sebelumnya dan dijadikan sebagai bahan tanam sehingga hasil yang didapat pun 

kurang maksimal.  Jadi, untuk menunggu musim tanam selanjutnya, benih 

kedelainya pun disimpan oleh petani.  Bahan pengemas (simpan) yang digunakan 

pun harus diperhatikan agar kualitas benih tersebut terjaga.  Dengan demikian, 

petani mulai memperhatikan treatment (perlakuan) yang baik, agar pada musim 

selanjutnya kedelai yang ditanam pertumbuhannya maksimal.  Penyimpanan 
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benih kedelai dengan cara yang baik dan benar akan berpengaruh terhadap 

viabilitas benih.  Benih yang bermutu tinggi memiliki viabilitas yang tinggi pula.  

Viabilitas dapat diukur dengan kecepatan benih dalam berkecambah normal dan 

persentase kecambah normalnya dan dapat dihubungkan dengan daya simpan. 

Pemberian dosis pupuk NPK susulan saat awal berbunga (R1) dapat meningkatkan 

kualitas benih.  Jika benih memiliki viabilitas awal yang tinggi maka akan 

berpengaruh pada masa simpan.  Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

penyimpanan antara lain bahan pengemas (simpan), ruang simpan, suhu simpan, 

kelembaban dan sebagainya. 

 

Berdasarkan hasil kerangka pemikiran diatas, maka penelitian ini dilakukan agar 

mengetahui viabilitas benih kedelai Varietas Dering-1 pascasimpan lima bulan 

yang diberikan pupuk susulan saat awal pembungaan (R1) dengan dosis 0 kg/ha 

(d0), 25 kg/ha (d1), 50 kg/ha (d2), 75 kg/ha (d3) dan 100 kg/ha (d4).  Beberapa 

aspek yang dapat dilihat dalam viabilitas benih yaitu dapat ditunjukkan pada 

persentase perkecambahan lebih dari 70%, kadar air benih normal atau stabil 

(12%), kecepatan perkecambahan, keserempakan perkecambahan yang berupa 

terjadi peningkatan pada panjang kecambah dan panjang akar primer kecambah 

serta pada bobot kering kecambah normal (BKKN) juga pada tingkat kebocoran 

benih yang rendah. 
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1.5 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat disusun hipotesis 

yaitu 

1. Benih kedelai asal pemupukan susulan (25 sampai 100 kg/ha) menghasilkan 

viabilitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa pemupukan susulan  

(0 kg/ha) pascasimpan lima bulan. 

2. Benih kedelai asal pemupukan susulan dengan dosis 25 sampai 100 kg/ha 

saat awal pembungaan (R1) menghasilkan dosis optimum pada viabilitas 

benih kedelai Varietas Dering-1 yang lebih tinggi pascasimpan lima bulan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Pupuk NPK Susulan  

Unsur hara merupakan faktor pembatas dalam berbudidaya tanaman.  Tanaman 

membutuhkan unsur hara untuk memenuhi kebutuhan vegetatif maupun generatif.  

Tanaman kedelai membutuhkan dan menyerap hara makro atau N, P, dan K dalam 

jumlah besar karena kedelai juga merupakan tanaman semusim.  Unsur hara 

makro yang banyak dibutuhkan oleh tanaman sering megalami kekurangan 

dimana unsur N mengalami pencucian dan penguapan, K mengalami leaching 

(pencucian) serta P yang banyak terangkut bersama-sama tanaman saat panen 

(Surya, 2013). 

 

Berdasarkan kandungan unsur hara, pupuk dibagi menjadi dua yaitu pupuk 

tunggal (single fertilizer) yang mengandung satu macam unsur hara dan pupuk 

majemuk (compound fertilizer) yang mengandung lebih dari satu macam unsur 

hara.  Pupuk majemuk merupakan pupuk campuran yang umumnya mengandung 

lebih dari satu macam unsur hara tanaman (makro maupun mikro) terutama N, P, 

dan K (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). 

 

Serapan optimal N, P, dan K sukar ditentukan secara konsisten antarmusim dan 

antarlokasi, terutama hara N, sebab kandungan N tanaman tidak seluruhnya 
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berasal dari tanah, melainkan juga dari hasil fiksasi N udara oleh bakteri penambat 

N.  Walaupun demikian, data ini cukup memberi gambaran bahwa untuk 

mencapai tingkat hasil tinggi, tanaman kedelai memerlukan hara N, P, dan K 

dalam jumlah yang tinggi (Manshuri, 2012) 

 

Pemupukan NPK yang tepat dosis, tepat cara, tepat jenis, dan tepat waktu dapat 

membantu pertumbuhan dan produksi tanaman.  Pemupukan tanaman dengan 

dosis yang tepat sesuai dengan kebutuhan tanaman tersebut dapat menghasilkan 

produksi yang optimum.  Dosis pupuk N yang tinggi dalam tanah dapat 

meningkatkan kadar protein dan produktivitas tanaman kedelai.  Pemupukan 

unsur N tanpa P dan K dapat menyebabkan tanaman mudah rebah, rentan 

terhadap serangan hama penyakit, dan menurunnya kualitas produksi.  

Pemupukan P secara terus-menerus tanpa melihat ketersediaan P dalam tanah 

yang sudah jenuh mengakibatkan tanggapan tanaman rendah terhadap pupuk P 

dan tanaman yang dipupuk P dan K tanpa disertai N, hanya mampu menaikkan 

produksi yang lebih rendah (Winarso, 2005). 

 

Dosis pupuk NPK juga mempengaruhi pertumbuhan dan hasil kedelai yang lebih 

baik.  Peningkatan pupuk NPK secara terus-menerus melebihi batas optimum 

mengakibatkan pertumbuhan dan hasil kedelai semakin menurun seiring dengan 

dosis pupuk yang diberikan.  Dosis pupuk yang berlebihan juga dapat menjadi 

racun bagi tanaman.  Hasil penelitian Wibowo (2014) juga menunjukkan 

pemberian dosis pupuk NPK majemuk susulan yang semakin tinggi mulai dosis 
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75-100 kg/ha menghasilkan mutu benih lebih baik bila pemupukan NPK yang 

diberi dengan cara digerus. 

 

Selain meningkatkan produksi tanaman, pemupukan susulan juga dilakukan pada 

produksi benih.  Pemupukan susulan pada saat berbunga dapat meningkatkan 

viabilitas awal benih yang baik.  Pemupukan susulan sebagai unsur hara tambahan 

bagi tanaman untuk membantu pertumbuhan generatif sehingga tanaman dapat 

menghasilkan benih yang bernas dan memiliki viabilitas awal yang tinggi.  

Viabilitas awal yang tinggi sebelum ditanam atau disimpan merupakan 

langkah awal yang baik, benih sebagai bahan tanam.  Benih yang memiliki 

viabilitas tinggi akan memberikan harapan keberhasilan suatu pertanaman yang 

tinggi pula (Nurmiaty dan Nurmauli, 2010). 

 

 

 

2.2  Penyimpanan Benih 

Tujuan utama penyimpanan benih adalah untuk mempertahankan viabilitas benih 

dalam periode simpan yang sepanjang mungkin.  Yang dipertahankan adalah 

viabilitas maksimum benih yang tercapai pada saat benih masak fisiologis atau 

berada pada stadium II dalam konsep Steinbaurer.  Kemasakan fisiologis diartikan 

sebagai suatu keadaan optimum untuk panen dapat dimulai (Sutopo, 1985). 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi viabilitas benih dalam penyimpanan terdiri dari 

dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal.  Faktor internal terdiri dari jenis dan 

sifat benih, viabilitas awal dari benih, dan kandungan air benih.  Faktor eksternal 
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terdiri dari temperatur, kelembaban, gas di sekitar benih, dan mikroorganisme.  

Barton (1941) dalam Sutopo (1985) menemukan bahwa benih-benih dengan 

viabilitas awal yang tinggi lebih tahan terhadap kelembaban serta temperatur 

tempat penyimpanan yang kurang baik dibandingkan dengan benih-benih yang 

memiliki viabilitas awal yang rendah.  Menurut Crocker dan Barton (1953) dalam 

Sutopo ( 1985) penurunan kandungan kadar air benih kira-kira 4-5% dari bobot 

kering sebelum disimpan pada tempat penyimpanan tertutup adalah efektif untuk 

memperpanjang viabilitasnya, terutama pada temperatur di laboratorium. 

 

Menurut Rinaldi (2001), dalam penyimpanan benih, salah satu hal yang harus 

diperhatikan adalah tempat penyimpanannya, karena tempat penyimpanan akan 

mempengaruhi mutu benih selama penyimpanan.  Tempat penyimpanan yang baik 

dapat menekan proses respirasi benih serta dapat melindungi benih dari serangan 

hama dan penyakit, sehingga mutu benih dapat dipertahankan.  

 

Dalam menentukan jenis bahan kemasan untuk penyimpanan benih, penting 

mempertimbangkan kesesuaian jenis bahan tersebut dengan tipe benih, kadar air 

pada waktu benih dibungkus, kondisi ruang penyimpanan, lama penyimpanan, 

dan nilai jual benih (Dinarto, 2010).  Pada penelitian ini digunakan jenis bahan 

simpan berupa plastik kedap udara.  Menurut Kartono (2004), penyimpanan kedap 

udara selain menghambat kegiatan biologis benih, juga berfungsi menekan 

pengaruh kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembapan, serta mengurangi 

tersedianya oksigen, kontaminasi hama, kutu, jamur, bakteri, dan kotoran.  Faktor-

faktor yang perlu diperhatikan dalam penyimpanan kedap udara yaitu:  
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1. Ukuran kantong plastik atau aluminium foil yang digunakan harus disesuaikan 

dengan jumlah benih dan lamanya benih akan disimpan. 

2. Diperlukan alat perekat plastik atau aluminiun foil, pengukur kadar air, dan 

timbangan. 

3. Isi kemasan harus penuh atau tidak ada ruang udara di dalam kemasan. 

4. kemasan benih diletakkan dengan baik dan teratur di tempat penyimpanan, 

serta tidak menempel ke lantai dan dinding. 

 

Suhu ruang simpan berperan dalam mempertahankan viabilitas benih selama 

penyimpanan, yang dipengaruhi oleh kadar air benih, suhu dan kelembaban nisbi 

ruangan.  Pada suhu rendah, respirasi berjalan lambat dibanding suhu tinggi.  

Dalam kondisi tersebut, viabilitas benih dapat dipertahankan lebih lama.  Kadar 

air yang aman untuk penyimpanan benih kedelai dalam suhu kamar selama 6-10 

bulan adalah tidak lebih dari 11% (Indartono, 2011). 

 

Harrington (1963) dalam Sutopo (1985) menyarankan penggunaan wadah simpan 

tertutup yang dapat melindungi benih dari perubahan kadar air.  Kaleng timah, 

kalem alumunium, tabung gelas dan juga kantong polyethylen serta kantong 

alumunium merupakan tempat penyimpanan yang aman bagi benih karena 

sifatnya yang kedap udara.  Benih yang disimpan dalam wadah tertutup untuk 

jangka panjang harus memiliki kadar air rendah.   

 

Penyimpanan benih kedelai hitam maupun kuning dalam kantong plastik maupun 

kaleng pada suhu rendah selama enam bulan masih menunjukkan kualitas benih 
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yang lebih baik dibandingkan dengan suhu tinggi.  Laju kenaikan kadar air benih 

kedelai pada suhu rendah berlangsung lebih lambat daripada suhu tinggi yaitu 

rata-rata 0,3% per bulannya.  Oleh karena itu pada suhu rendah, aktivitas enzim 

terutama enzim respirasi dapat ditekan, sehingga perombakan cadangan makanan 

juga ditekan, proses deteriorasi dapat ditekan.  Matinya sel-sel meristematis dan 

habisnya cadangan makanan dan degradasi enzim dapat diperlambat, sehingga 

viabilitas dan vigor masih tinggi (Purwanti, 2004). 

 

 

 

2.3 Viabilitas Benih 

Konsep periodisasi viabilitas benih Steinbauer-Sadjad menerangkan hubungan 

antara viabilitas benih dan periode hidup benih.  Periode hidup benih dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu periode I, periode II dan periode III.  Periode I adalah 

periode penumpukan energi (energy deposit) dan juga merupakan periode 

pembangunan atau pertumbuhan dan perkembangan benih yang diawali dari 

antesis sampai benih masak fisiologis.  Periode II merupakan periode 

penyimpanan benih atau penambatan energi (energy transit), nilai viabilitas 

dipertahankan pada periode ini.  Akhir periode II adalah kritikal periode dua (KP-

2) yang merupakan batas periode simpan benih, setelah KP-2 nilai viabilitas 

potensial mulai menurun sehingga kemampuan benih untuk tumbuh dan 

berkembang menurun.  Periode II merupakan periode penggunaan energi 

(energy release). 
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Berdasarkan pada kondisi lingkungan pengujian viabilitas benih dapat 

dikelompokkan ke dalam viabilitas benih dalam kondisi lingkungan sesuai 

(favourable) dan viabilitas benih dalam kondisi lingkungan tidak sesuai 

(unfavourable).  Pengujian viabilitas benih dalam kondisi lingkungan tidak sesuai 

termasuk kedalam pengujian vigor benih.  Perlakuan dengan kondisi lingkungan 

sesuai sebelum benih dikecambahkan tergolong untuk menduga parameter vigor 

daya simpan benih, sedangkan jika kondisi lingkungan tidak sesuai diberikan 

selama pengecambahan benih maka tergolong dalam pengujian untuk menduga 

parameter vigor kekuatan tumbuh benih (Mugnisjah dan Setiawan,1995). 

Menurut Copeland dan McDonald (2001), viabilitas benih dapat diukur dengan 

tolok ukur daya berkecambah (germination capacity).  Perkecambahan benih 

adalah muncul dan berkembangnya struktur terpenting dari embrio benih serta 

kecambah tersebut menunjukkan kemampuan untuk berkembang menjadi 

tanaman normal pada kondisi lingkungan yang menguntungkan.  Viabilitas benih 

menunjukkan daya hidup benih, aktif secara metabolik dan memiliki enzim yang 

dapat mengkatalis reaksi metabolik yang diperlukan untuk perkecambahan dan 

pertumbuhan kecambah. 

 

Kemungkinan besar viabilitas benih tertinggi terjadi pada saat masak fisiologi.  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi viabilitas benih yaitu faktor eksternal dan 

faktor internal.  Faktor eksternal dapat mempengaruhi viabilitas benih yaitu 

kondisi lingkungan pada saat memproduksi benih, saat panen, pengolahan, 

penyimpanan dan lingkungan tempat pengujian benih.  Kondisi tersebut seperti 

kemasan benih, suhu, komposisi gas, dan kelembaban ruang simpan.  Faktor 
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internal yang dapat mempengaruhi viabilitas benih yaitu sifat genetik benih, 

kondisi kulit benih, dan kadar air benih Copeland dan McDonald (2001). 



 

 

 

 

 

 
III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dari Juni 2015 sampai dengan 

Nopember 2015. 

 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih kedelai Varietas Dering-1 yang telah 

disimpan selama 5 bulan di dalam drybox dengan suhu 29
0
C dan RH 61%, plastik 

kedap udara, substrat kertas merang, plastik pelapis, Super 02 digunakan untuk 

merendam benih untuk uji daya hantar listrik (DHL), karet gelang, aquades 

digunakan untuk mengkalibrasi alat konduktometer, allumunium foil digunakan 

untuk menutup rendaman benih pada uji daya hantar listrik (DHL) dan kertas 

label. 

 

Alat-alat yang digunakan adalah penggaris, nampan, gunting, alat pengempa 

kertas, germinator tipe IPB-73-2A, oven tipe Memmert, timbangan analitik, 

timbangan Ohaus, Conductivity meter WTW Tetracon 325, gelas ukur, alat 

pembagi tepat tipe APT-Boerner Tipe 6717 dan Drybox (kotak penyimpanan). 
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3.3 Metode Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan kelompok 

teracak sempurna (RKTS) yang masing-masing diulang tiga kali ulangan, 

sehingga didapat 15 satuan percobaan.  Rancangan perlakuan yang digunakan 

adalah faktor tunggal terstruktur bertingkat terdiri dari lima taraf dosis pupuk 

NPK majemuk (16:16:16) yaitu 0 kg/ha (d0), 25 kg/ha (d1), 50 kg/ha (d2), 75 

kg/ha (d3) dan 100 kg/ha (d4).   

 

Homogenitas ragam data diuji dengan uji Bartlett dan kemenambahan data diuji 

dengan uji Tukey sebagai asumsi analisis ragam.  Bila asumsi analisis ragam 

terpenuhi maka rata-rata nilai pengaruh perlakuan diuji dengan perbandingan 

kelas dan perbandingan polinomial pada taraf nyata 5% (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Koefisien Perbandingan Polinomial. 

 

Perbandingan d0 d1 d2 d3 d4 

P1 : d0 vs d1, d2, d3, d4 -4 1 1 1 1 

P2 : Linear   -3 -1 1 3 

P3 : Kuadratik   1 -1 -1 1 

 

Keterangan:  d0, d1, d2, d3, dan d4 = pupuk susulan NPK majemuk saat R1 dosis 0, 

25, 50, 75, dan 100 kg/ha 
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Gambar 1. Tata Letak Percobaan. 

 

Keterangan: d0 = Pupuk NPK Majemuk (16:16:16) Dosis 0 kg/ha 

  d1= Pupuk NPK Majemuk (16:16:16) Dosis 25 kg/ha 

  d2 = Pupuk NPK Majemuk (16:16:16) Dosis 50 kg/ha 

  d3 = Pupuk NPK Majemuk (16:16:16) Dosis 75 kg/ha 

  d4 = Pupuk NPK Majemuk (16:16:16) Dosis 100 kg/ha 

  I, II, III = Kelompok 

 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1 Persiapan Benih 

 

Benih yang digunakan yaitu benih kedelai Varietas Dering-1 hasil panen dari 

penelitian sebelumnya yang ditanam pada Pebruari 2015 yang telah diberikan 

pupuk susulan saat awal berbunga (R1) dan dipanen pada bulan Mei 2015.  Benih 

ditanam di Kampung Madiun, Kecamatan Rajabasa Raya, Kota Bandar Lampung.  

Pupuk yang digunakan yaitu NPK majemuk susulan (16:16:16) dengan dosis 0 

kg/ha (d0), 25 kg/ha (d1), 50 kg/ha (d2), 75 kg/ha (d3) dan 100 kg/ha (d4) yang 

d0 

d4 

d1 

d2 

d3 

d4 d4 

d0 d3 

d1 d2 

d3 d0 

d2 d1 

I II III 
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diaplikasikan saat awal berbunga (R1).  Stadia awal berbunga (R1) ditunjukkan 

dengan munculnya satu bunga mekar pada batang utamanya.  Pupuk digerus dan 

diaplikasikan dengan cara dilarik. 

 

Benih yang telah dipanen, dipisahkan dari polong dan dibersihkan.  Benih yang 

telah dibersihkan dijemur beberapa jam sampai kadar air 12 %, kemudian 

dilakukan pengambilan sampel dengan alat pembagi tepat tipe APT-Boerner Tipe 

6717.  Benih disimpan di dalam drybox (kotak penyimpanan) dengan suhu 29
0
C 

dan RH 61% selama 5 bulan mulai Juni 2015 sampai dengan Nopember 2015.  

 

 

Gambar 2. Drybox (Kotak Penyimpanan). 
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Benih yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu untuk pengujian kadar air (15 

butir), pengujian perkecambahan benih (3 x 25 butir), pengujian kecepatan 

perkecambahan benih (3 x 25 butir), keserempakan perkecambahan benih (3 x 25 

butir) dan pengukuran DHL (Daya Hantar Listrik) (25 butir), total benih yang 

diperlukan yaitu 265 butir/perlakuan.   

 

 

3.4.2 Cara Pengujian Benih 

 

Cara pengujian benih pada penelitian ini meliputi: 

1. Pengujian perkecambahan benih 

Pengujian ini dilakukan dengan metode UKDdp (uji kertas digulung kemudian 

dilapisi plastik).  Kertas yang digunakan yaitu kertas merang.   Pada setiap 

gulungan untuk masing-masing satuan percobaan ditanam 25 butir benih 

kedelai yang disusun zigzag lalu dikecambahkan pada germinator tipe  

IPB 73-2A.  Benih yang dibutuhkan pada uji daya berkecambah untuk 15 

satuan percobaan sebanyak 375 butir.  Pengamatan dilakukan pada 3 HST dan 

5 HST (Sutopo, 1985).   

 

2. Pengujian kecepatan perkecambahan benih 

Pengujian ini dilakukan dengan metode UKDdp (uji kertas digulung kemudian 

dilapisi plastik).  Kertas yang digunakan yaitu kertas merang.  Pada setiap 

gulungan untuk masing-masing satuan percobaan ditanam 25 butir benih 

kedelai yang disusun zigzag lalu dikecambahkan pada germinator tipe 

IPB 73-2A.  Benih yang dibutuhkan pada uji kecepatan untuk 15 satuan 

percobaan sebanyak 375 butir.  Pengamatan dilakukan mulai pada hari ke-2 

setelah tanam sampai dengan hari ke-5 setelah tanam. 
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3. Pengujian keserempakan perkecambahan benih 

Pengujian ini dilakukan dengan metode UKDdp (uji kertas digulung kemudian 

dilapisi plastik).  Kertas yang digunakan yaitu kertas merang.  Pada setiap 

gulungan untuk masing-masing satuan percobaan ditanam 25 butir benih 

kedelai yang disusun zigzag lalu dikecambahkan pada germinator tipe  

IPB 73-2A.  Benih yang dibutuhkan pada uji keserempakan untuk 15 satuan 

percobaan sebanyak 375 butir.  Pengamatan dilakukan hanya satu kali, yaitu 

pada hari diantara pengamatan I (3 HST) dan pengamatan II (5 HST), sehingga 

pengamatan yang dilakukan yaitu ½ (3+5) HST = 4 HST.  Hasil dari uji 

keserempakan perkecambahan benih meliputi keserempakan perkecambahan, 

panjang kecambah normal, panjang akar primer kecambah normal, dan bobot 

kering kecambah normal (BKKN). 

 

4. Pengujian kadar air benih 

Pengujian ini dilakukan dengan metode tidak langsung yaitu dengan alat 

moisture tester dengan satu sampel/ulangan menggunakan 15 butir benih 

kedelai. 

 

5. Pengujian daya hantar listrik (DHL) benih 

Pengujian daya hantar listrik ini dilakukan dengan menyiapkan benih sebanyak 

25 butir dari setiap perlakuan.  Benih lalu ditimbang untuk mengetahui bobot 

awal dengan timbangan tipe Ohaus.  Benih kedelai selanjutnya direndam 

dengan larutan ion <20 µS (Super 02) di dalam gelas plastik sebanyak 110 ml, 

ditutup dengan kertas alumunium foil dan didiamkan selama semalam (24 jam).  

Pada penelitian ini digunakan Super 02 untuk merendam benih karena 
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perendaman benih dapat digunakan air bebas ion sampai air dengan ion <20 

µS.  Pengukuran dilakukan dengan alat conductivity meter WTW Tetracon 325 

untuk mengetahui tingkat kemunduran benih tersebut.  Larutan blanko (tanpa 

benih kedelai) diuji juga nilai daya hantar listrik sebagai pembanding. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan masing-masing terdiri dari 15 satuan percobaan.  Pada 

setiap pengujian terdiri dari uji perkecambahan, uji kecepatan perkecambahan 

(UKP), uji keserempakan perkecambahan (UKsP) , dan uji daya hantar listrik 

(DHL). 

 

1. Kadar air benih 

Pengukuran kadar air dilakukan dengan metode tidak langsung yaitu dengan 

menggunakan alat pengukur kadar air elektronik (Moisture tester).  Satuan  

pengamatan pada kadar air benih adalah persen (%).  

 

2. Persentase perkecambahan 

Perkecambahan benih diukur berdasarkan kecambah normal.  Perkecambahan 

benih kedelai diamati pada hari ke-3 dan hari ke-5.  Kecambah kedelai yang 

tumbuh normal diartikan sebagai kecambah yang menunjukkan kemampuan 

untuk berkembang menjadi tanaman normal, jika ditanam pada tanah 

berkualitas baik, di bawah kondisi kelembaban, suhu dan cahaya yang sesuai.  

Tiga kategori kecambah yang dapat diklasifikasikan sebagai kecambah normal 

adalah: 
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1) Kecambah sempurna, yaitu kecambah yang semua struktur esensialnya 

berkembang dengan baik, lengkap, sesuai dengan proporsinya dan sehat. 

2) Kecambah dengan kerusakan ringan, terjadi kerusakan ringan tertentu pada 

struktur esensialnya. 

3) Kecambah dengan infeksi sekunder adalah kecambah sempurna dan 

kecambah dengan kerusakan ringan yang terinfeksi jamur atau bakteri yang 

bukan berasal dari benih tersebut (Balai Besar PPMB-TPH, 2014). 

 

 

Gambar 3. Kecambah normal. 

 

Kriteria kecambah abnormal yaitu apabila salah satu bagiannya tidak 

muncul lengkap.  Kecambah abnormal (AB) adalah kecambah yang tidak 

menunjukkan kemampuan untuk berkembang menjadi tanaman normal, jika 

ditumbuhkan pada tanah yang berkualitas baik, dibawah kondisi 

kelembaban, suhu, dan cahaya yang sesuai.  Benih dinyatakan mati yaitu 
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apabila sampai akhir periode pengujian tidak menunjukkan adanya gejala 

perkecambahan. 

 

 

Gambar 4. Kecambah abnormal (a) dan benih mati (b). 

Rumus menghitung daya berkecambah yaitu 

DB (%)  =   

 

3. Kecepatan perkecambahan 

Kecepatan perkecambahan merupakan kecepatan benih untuk berkecambah 

normal.  Pengamatan dilakukan pada 2-5 HST (hari setelah tanam). 

Rumus menghitung kecepatan perkecambahan yaitu 

KP (%/hari) = ∑  

Keterangan: 

KP = Kecepatan perkecambahan 

Pi = Pertambahan persen kecambah normal dari hari ke i-1 ke hari i  

Ti = Jumlah hari setelah tanam pada pengamatan hari ke-i 

 

 

 

4. Keserempakan perkecambahan 

Keserempakan perkecambahan meliputi kecambah normal kuat (KNK) 

maupun kecambah normal lemah (KNL).  Kecambah normal kuat yaitu 

a b 
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kecambah dengan penampilan (akar, hipokotil, plumula, dan kotiledon) lebih 

kuat dibandingkan dengan kecambah normal lemah.  Satuan pengamatan 

keserempakan perkecambahan adalah persen (%). 

 

    

Gambar 5. Kecambah normal kuat (a) dan kecambah normal lemah (b). 

 

5. Panjang kecambah normal 

Panjang kecambah normal diukur dari hasil uji keserempakan perkecambahan.  

Panjang kecambah normal ini diukur dengan menggunakan mistar dari pangkal 

hingga ujung kecambah.  Satuan pengamatan panjang kecambah normal adalah 

sentimeter (cm). 

6. Panjang akar primer kecambah normal 

Panjang akar primer kecambah normal diukur pada hasil uji keserempakan 

berkecambah.  Panjang akar kecambah normal ini diukur dengan menggunakan 

a b 
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mistar dari pangkal akar hingga ujung akar.  Satuan pengamatan panjang akar 

primer kecambah normal adalah sentimeter (cm). 

 

 

Gambar 6. Bagian-bagian kecambah normal. 

Keterangan:  a = Panjang epikotil 

b = Pamjang hipokotil 

c = Panjang kecambah normal 

d = Panjang tajuk kecambah normal 

e = Panjang akar primer kecambah normal 

 

 

7. Bobot kering kecambah normal (BKKN) 

Kecambah yang tumbuh normal dari hasil keserempakan perkecambahan benih 

dipisahkan dari kotiledon, dimasukkan kedalam amplop kertas, dioven pada 

b 
d 

e 

c 

a 
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suhu 80
0
C selama 3 × 24 jam dan setelah itu ditimbang bobot kering 

kecambah.  Bobot kering kecambah normal didapat dari hasil pembagian 

antara bobot kering kecambah yang didapat dengan jumlah kecambah normal 

yang tumbuh.  Satuan pengamatan pada bobot kering kecambah normal adalah 

miligram (mg).  

 

8. Daya hantar listrik   

Pengukuran daya hantar listrik diukur dengan menggunakan alat conductivity 

meter dengan cara dip cell dimasukkan ke dalam air rendaman benih.  Satuan 

pengamatan daya hantar listrik adalah µs/25 butir benih. 

Rumus menghitung daya hantar listrik yaitu 

Nilai DHL (µs/ 25 butir benih) = Konduktivitas bobot sampel - Blanko 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai viabilitas benih kedelai 

(Glycine max (l.) Merill) Varietas Dering-1 pascasimpan lima bulan asal 

pemupukan susulan saat awal berbunga (R1) dapat diambil kesimpulan: 

1. Benih kedelai asal pemupukan susulan dengan dosis 100 kg/ha menghasilkan 

viabilitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa pupuk susulan 

 (0 kg/ha) pada persentase perkecambahan, kecepatan perkecambahan, 

keserempakan perkecambahan, panjang kecambah normal, panjang akar 

primer kecambah  normal, bobot kering kecambah normal, tetapi menurunkan 

daya hantar listrik. 

2. Benih kedelai asal pemupukan susulan saat awal berbunga (R1) pascasimpan 

lima bulan memiliki respons viabilitas benih terhadap dosis pupuk susulan 25 

sampai 100 kg/ha masih linear (belum mencapai dosis optimum) berdasarkan 

persentase perkecambahan, kecepatan perkecambahan, keserempakan 

perkecambahan, panjang kecambah normal, panjang akar kecambah normal, 

bobot kering kecambah normal, dan daya hantar listrik. 
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5.2 Saran 

Penulis menyarankan perlu adanya pengukuran kadar air benih pada setiap 

perlakuan secara rutin mulai sebelum penyimpanan, saat penyimpanan hingga 

setelah penyimpanan lima bulan. 
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